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RINGKASAN 
  

Tanah napa, nama tradisional merupakan sejenis mineral yang terdapat di beberapa 
daerah di Sumatera Barat, adalah kelompok mineral aluminasilika terutama berupa kaolin dan 
kuarsa. Komposisi kimia rata-rata mineral tersebut, terdiri dari SiO2, Al2O3, Fe2O3, CaO dan 
K2O, masing-masing 64,52%; 24,99%; 5,98%; 2,33% dan 0,89%, komposisi ini mirip dengan 
fly ash, yang biasa digunakan sebagai zat additive pozolan alami pada semen, yaitu SiO2, 
Al2O3, Fe2O3, CaO dan K2O, masing-masing 52%; 23%; 11%; 5%; dan 2%. Berdasarkan 
komposisi demikian, tanah napa diduga dapat dijadikan sebagai bahan additive pozolan pada 
semen sebagai pengganti fly ash. Sesuai dengan tujuan penelitian pada tahun pertama, telah 
dilakukan analisa komposisi kimia sampel, yaitu semen tanah napa dan tanah napa dengan 
instrument XRF, dipelajari pengaruh penambahan tanah napa sebagai bahan additive pozolan 
terhadap pengujian kimia dan fisika semen yang dihasilkan, yaitu analisis komposisi semen 
yang dihasilkan, kehalusan butiran semen, sisa diatas ayakan 45 µm, konsistensi normal dan 
waktu pengikatan, dan karakterisasi semen yang diperoleh dengan instrumen yang sesuai. 
Hasil penelitian yang diperoleh memperlihatkan bahwa semakin banyak penggunaan tanah 
napa, waktu yang digunakan untuk menggiling dan menghaluskan semen semakin singkat 
untuk mencapai kehalusan butiran semen yang ditargetkan 3800-4200 cm2/g, senyawa SiO2, 

Al2O3, dan Fe2O3 semakin bertambah dengan bertambahnya penggunaan tanah napa di dalam 
semen, semakin banyak tanah napa yang digunakan semakin kecil jumlah semen yang dapat 
lolos pada ayakan 45µm, penggunaan tanah tapa 4%, 8%, dan 12% memiliki nillai 
konsistensi normal yang relatif konstan, sedangkan pada semen dengan penggunaan tanah 
napa sebanyak 16% dari jumlah semen persentasi konsistensi normal lebih besar 
dibandingkan semen 1, 2, dan 3, waktu pengikatan awal dan akhir semen semakin lama 
dengan semakin banyaknya penggunaan tanah napa dalam pembuatan semen. Menurut 
standar SNI waktu minimal yang dibutuhkan untuk pengikatan awal adalah 45 menit, 
sedangkan waktu maksimal yang dibutuhkan untuk pengikatan akhir adalah 375 menit. 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, secara umum, sampel semen yang dihasilkan sesuai 
dengan standar SNI. Hasil penelitian yang diperoleh pada tahun 2 adalah Penentuan kualitas 
semen dengan pengujian karakteristik semen meliputi uji blaine, sisa di atas ayakan, hilang 
pijar atau LOI, bagian tak larut, konsistensi normal, waktu pengikatan, dan kuat tekan. 
Analisis komposisi semen dengan XRF terdapat kandungan CaO, SiO2, Al2O3, Fe2O3, CaO, 
MgO, dan SO3. dengan kadar CaO, SiO2, dan Al2O3 yang paling tinggi. Kehalusan semen 
menggunakan uji blaine semakin menurun dengan penambahan tanah napa. Sisa di atas 
ayakan semen semakin meningkat dengan penambahan tanah napa. Hilang pijar semen 
semakin menurun, sedangkan bagian tak larut semen meningkat dengan penambahan tanah 
napa. Konsistensi normal semen semakin meningkat, begitu juga dengan waktu pengikatan 
awal dan akhir semen. Sedangkan kuat tekan yang dihasilkan semakin menurun dengan 
penambahan tanah napa pada 28 hari yaitu 342, 325, 307, 306, dan 300 kg/cm2.  
 

 
 

 
 

 
 


